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ABSTRAK 
 
 

Leo Sanjaya Gunawan : 
Skripsi 
Penerapan Metode Gross-up Dalam Penghitungan Pajak Penghasilan 
Pasal 21 Pegawai Tetap Sebagai Suatu Cara Untuk Penghematan 
(Efisiensi) Pajak Penghasilan Pada PT. “XYZ” di Surabaya 

  
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya penghematan Pajak 
Penghasilan bagi perusahaan yang ditimbulkan melalui penerapan metode Gross-
up terhadap penghitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 pegawai tetap dengan 
cara memberikan tunjangan pajak.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan rancangan penelitian 
studi kasus pada PT. “XYZ” yang berlokasi di kota Surabaya. Penelitian ini 
mempertimbangkan faktor kebijakan pemerintah  terbaru mengenai PPh Pasal 21 
yang ditanggung pemerintah yang menyebabkan berkurangnya jumlah tunjangan 
pajak yang dikeluarkan perusahaan bagi pegawai tetapnya. 
 Melalui penelitian ini diperoleh hasil bahwa metode Gross-up pada 
dasarnya memberikan penghematan pajak bagi perusahaan, tetapi jumlah 
penghematan yang dihasilkan tidak lebih besar dari biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan dalam bentuk tunjangan pajak. 
 
Kata kunci : 
 Metode Gross-up. 
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ABSTRACT 
 

 
Leo Sanjaya Gunawan: 

Minithesis 
The Application of Gross-up Method in The Calculation of Income Tax 
act 21 (PPh 21) to Permanent Employees as a Way for The Efficiency of 
Income Tax at PT. “XYZ” in Surabaya 
 
 

 The intends of this research is to know the efficiency of income tax of a 
company that occurred by the application the Gross-up method towards the 
calculation of PPh 21 by giving tax subsidy for the permanent employees. 

This research is a descriptive research with a case study research plan to 
PT. “XYZ” in Surabaya. This research also considered the factor of newest 
Government policy about PPh 21 guaranteed by Government that causes the 
reducing of total tax subsidy that was spent by the company for their permanent 
employees . 
 The result was that the Application of Gross-up method  basically gives an 
efficiency in the company income tax, but the total efficiency that obtained was 
less than the total cost spent by the company in the form of tax subsidy. 
 
Key Words: 
 Gross-up Method. 
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